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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Studi ini bermaksud guna mengkaji dampak dari pelaporan emisi 

karbon, kinerja lingkungan, dan tata kelola entitas yang baik pada nilai 

entitas bisnis, dengan mempertimbangkan ukuran perusahaan yang menjadi 

variabel pemoderasi. Hasil kajian dan pembahasan sudah penulis sampaikan 

di bab sebelumnya. Dari hasil dan pembahasan tersebut dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Carbon emission disclosure tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

karena kurang kuatnya regulasi pemerintah yang menyebabkan kurang 

optimalnya pengungkapan emisi karbon secara lengkap dan rinci. Hal 

tersebut menyebabkan pengungkapan emisi karbon di Indonesia masih 

tergolong rendah. Selain publik juga menilai bahwa manfaat dari carbon 

emission disclosure belum dirasakan secara nyata. 

2) Kinerja lingkungan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan  karena 

jika kinerja lingkungan menunjukkan hasil yang buruk maka hal tersebut 

akan mengancam legitimasi masyarakat dikarenakan entitas dipandang 

tidak memegang tanggung jawab dan menyebabkan kerusakan 

lingkungan sehingga hal tersebut akan menurunkan nilai entitas. Selain 

itu biaya lingkungan yang tinggi juga berbanding terbalik dengan 

profitabilitas dan kenaikan nilai perusahaan. 
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3) Good corporate governance berdampak baik pada nilai suatu entitas 

karena penerapan GCG yang baik menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki regulasi yang baik serta dapat membangun kepercayaan publik 

yang secara langsung berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

4) Ukuran perusahaan dapat memoderasi dampak dari carbon emission 

disclosure pada nilai entitas karena makin besar skala usaha maka 

semakin optimal pula pengelolaan emisi karbonnya dan semakin besar 

kontribusi perusahaan terhadap lingkungan karena dosokong dengan 

teknologi dan sumber daya manusia yang lebih baik. 

5) Ukuran perusahaan bisa jadi pemoderasi dampak kinerja lingkungan pada 

nilai suatu entitas karena perusahaan dengan ukuran besar umumnya lebih 

transparan dengan mengungkap informasi yang lebih menyeluruh 

mengenai kontribusinya terhadap lingkungan demi memperoleh 

legitimasi masyarakat. Di samping itu, entitas dengan skala lebih besar 

lazimnya disokong oleh sumber daya finansial dan teknologi yang lebih 

memadai untuk mengimplementasikan praktik lingkungan yang efektif. 

6) Ukuran perusahaan tidak bisa jadi pemoderasi dampak good corporate 

governance pada nilai perusahaan dikarenakan pada dasarnya setiap 

entitas baik besar maupun kecil tetap harus menjalankan tata kelola. Jika 

good corporate governance diimplementasikan dengan optimal, maka 

investor akan tetap akan menilai perusahaan secara positif tanpa 

mempertimbangkan ukuran perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan  

Kajian ini belum bisa dikatakan sempurna walaupun penulis sudah 

berupaya sebaik mungkin dalam mengembangkan dan merancang penelitian 

ini.  Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dikaji 

oleh peneliti selanjutnya sehingga dapat dilakukan penyempurnaan atau 

pembaruan penelitian secara lebih mendalam pada riset selanjutnya. Berikut 

ialah bentuk keterbatasan yang terdapat dalam riset ini: 

1) Masih terdapat berbagai hal lain yang relevan dengan tema penelitian ini 

yang dapat memberi dampak pada nilai perusahaan. Sehubungan dengan 

hal tersebut, kajian selanjutnya diharap bisa memperluas cakupan kajian 

dengan menambah variabel independen lain yang relevan, serta 

mempertimbangkan penggunaan variabel moderasi sebagai variabel 

mediasi atau variabel kontrol dengan variasi yang lebih beragam. 

2) Periode penelitian hanya terbatas pada tahun 2022 – 2024 sehingga 

penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode pengamatan. 

3) Ruang lingkup kajian ini hanya meliputi entitas bisnis di bidang basic 

material yang tercantum di BEI, sehingga informasi yang dihasilkan 

memiliki keterbatasan dalam hal aplikabilitasnya terhadap perusahaan di 

luar bidang basic material yang tercantum di BEI. 

4) Sampai sekarang, masih banyak entitas yang belum mengikutsertakan diri 

sebagai peserta PROPER sehingga data sampel hanya terkumpul 96. 
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5.3 Saran  

Berlandaskan temuan penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, terdapat beberapa masukan yang dapat disampaikan untuk 

meningkatkan pengembangan pengetahuan dan penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1) Entitas di bidang basic material harus menguatkan akuntabilitas dalam 

mengungkap emisi karbon dengan berdasar pada aturan penyampaian 

yang disepakati secara internasional. Hal tersebut bisa menaikkan 

keyakinan stakeholder, sehingga bisa mengupayakan kenaikan nilai 

perusahaan dengan lebih baik. 

2) Perusahaan sektor basic material perlu mengikutsertakan diri pada 

PROPER yang diprakasai oleh KLHK guna meningkatkan kinerja 

pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan serta meningkatkan 

kepatuhan terhadap peraturan lingkungan hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 


